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MOTTO 

 

”Bukanlah seberapa banyak kemampuan yang kita miliki sejak lahir atau kita 

kembangkan, melainkan apa yang kita lakukan dengan kemampuan itu” 

Alfred Adler1 

 

”Jadilah bunga yang harum mewangi sekalipun ditangan orang yang 

menghancurkanmu” 

Ali bin Abi Thalib 

 

”Sepi ing pamrih, rame ing gawe, banter tan blancangi, dhuwur tan ngungkuli” 

Pepatah Jawa 

 

まだだ、諦めるな、倒れることなど 何も恥ではない！ そこから起き上が
らないことこそ恥 

“Tetap saja, jangan menyerah, jangan jatuh, tidak ada yang memalukan! Rasa 

malu yang sebenarnya adalah tidak berdiri lagi!” 

Shintaro Midorima (Kuroko no Basket) 

 

”Jika menginginkan sesuatu haruslah berusaha dan jangan menyerah, jika kau 

menyerah maka kau tidak pernah benar-benar menginginkannya” 

Penulis  

  

 
1 Alfred Adler, terj, Seni Memahami Hidup: Perasaan Sosial dan Akal Sehat, 

(Yogyakarta: Jalan Baru Publisher, 2021), hlm. xvi. 
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ABSTRAK 

Dela Ayu Puspita Dewi: Pengembangan Masyarakat Islam, Pemberdayaan 

Masyarakat Berkelanjutan Melalui Komunitas Gelangprjo Studi Desa Wisata 

Nglinggo, 2022 

  

Pemberdayaan adalah upaya untuk mendayakan yang lemah menjadi kuat, yang 

miskin menjadi sejahtera, yang masih bergantung menjadi mandiri. Penelitian ini 

bertajuk ”Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Melalui Komunitas 

Gelangprojo Studi Desa Wisata Nglinggo, Kabupaten Kulon Progo”. Komunitas 

Gelangprojo merupakan kepanjangan dari Magelang, Kulon Progo dan Purworejo. 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Komunitas Gelangprojo di Desa Wisata 

Nglinggo dilakukan secara swadaya, langsung dilakukan oleh masyarakat secara 

mandiri tanpa bergantung pada bantuan pemerintah dan menarik para investor 

untuk melakukan investasi di wilayah Gelangprojo. Salah satu obyek wisata yang 

dikembangkan bersama investor dan masyrakat lokal antara lain adalah Tumpeng 

Menoreh dan Bukit Ngisis. Bukit Ngisis merupakan bagian dari Desa Wisata 

Nglinggo yang turut ikut dalam pengembangan wisata melalui Gelangprojo. 

Pengembangan dan pemberdayaan dilakukan pada masyarakat di wilayah yang 

dulunya terpencil bahkan untuk akses jalanpun sangat sulit. Selain itu 

pemberdayaan diimplementasikan dengan berorientasi pada keberlanjutan pada 

lingkungan, SDM dan kebudayaan masyarakat lokal. Penelitian yang berfokus pada 

upaya dan dampak dari pemberdayaan masyarakat berkelanjutan yang dilakukan 

oleh komunitas Gelangprojo di Desa Wisata Nglinggo, menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan teknik penngumpulan data melalui observasi secara langsung, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini terdapat empat upaya 

pemberdayaan masyarakat berkelanjutan yaitu: upaya preventif, upaya preservatif, 

upaya kuratif dan upaya adaptasi. Proses pemberdayaan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan prinsip PRA (Partticipatory Rural Appraisal). 

Kemudian terdapat dua dampak dari pemberdayaan masyarakat berkelanjutan 

melalui komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo terhadap 

bertambahnya lapangan pekerjaan yaitu dampak positif dan negatif. Dampak positif 

yang terjadi antara lain adalah penyerapan tenaga kerja, peningkatan jumlah 

angkatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Dan dampak 

negatifnya adalah sulitnya kehadiran pemuda-pemudi dalam keadaan darurat 

seperti upacara kematian dan terjadinya pergeseran kebiasaaan masyarakat lokal.  

 

Kata kunci : Upaya, Pemberdayaan, Berkelanjuta, Komunitas, Gelangprojo, 

Desa Wisata Nglinggo, Dampak, Lapangan Pekerjaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam memahami judul sripsi ini, dan juga 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran 

yang dalam memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan judul 

agar dapat terarah dan sistematis serta memiliki kesatuan pemahaman dan 

penafsiran yang sama terhadap judul skripsi ini yaitu, “Pemberdayaan 

Masyarakat Berkelanjutan Melalui Komunitas Gelangprojo Studi Desa 

Wisata Nglinggo, Kabupaten Kulon Progo” berikut istilah-istilah yang 

terdapat dari judul tersebut : 

 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan terdiri dari kata “daya” yang mendapatkan 

imbuhan  awalan ber- sehingga menjadi kata ”berdaya” yang berarti 

memiliki atau mempunyai daya. Kata “daya” artinya kekuatan, 

sedangkan berdaya berarti kekuatan. Maka kata “berdaya” apabila 

diberi awalan pe- dengan mendapat sisipan –m- dan akhiran –an 

menjadi “pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi berdaya 

atau memiliki kekuatan.2  

 
2 Rosmedi Dan Riza Risyanti, “Pemberdayaan Masyarakat”, (Sumedang: Alqaprint 

Jatinegoro, 2006), hlm. 1. 
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Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep 

pembangunan ekonomi yang mencangkup nilai-nilai masyarakat 

agar dapat membangun paradigma baru dalam pembangunan yang 

bersifat peoplecentered, participatory, empowerment and 

sustainable.3 

 

2. Konsep Berkelanjutan 

Konsep berkelanjutan berkaitan erat dengan pembangunan 

dan juga pemberdayaan. Menurut Undang–Undang Nomor 32 

Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, pembangunan berkelanjutan diartikan sebagai upaya sadar 

dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan 

ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan 

lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, 

dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan.4 

 

3. Komunitas Gelangprojo 

Komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok khusus 

dari orang-orang yang tinggal dalam wilayah tertentu, memiliki 

kebudayaan dan gaya hidup yang sama, sadar sebagai satu kesatuan, 

 
3 Chambers, “Pendidikan, Penerangan Ekonomi dan Sosial, Pembangunan Desa Mulai 

dari Belakang”,(Jakarta : Lembaga Penelitian, 1995). 
4 Undang–undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup pasal 2 ayat (3).  
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dan dapat bertindak secara kolektif dalam usaha mereka dalam 

mencapai tujuan.5 

Maka Komunitas Gelangprojo merupakan suatu kelompok 

yang mendiami daerah Magelang, Purworejo dan Kulon Progo yang 

memiliki tujuan yang sama yakni pengembangan kawasan wisata di 

3 (tiga) daerah tersebut.  

 

4. Desa Wisata Nglinggo 

Menurut Joshi yang dikutip oleh Antara dan Sukma, desa 

wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang terdiri dari 

keseluruhan pengalaman pedesaan, atraksi alam, tradisi, unsur-

unsur yang unik yang secara keseluruhan dapat menarik minat 

wisatawan.6  

  Desa wisata Nglinggo merupakan desa wisata yang terletak 

di Nglinggo Barat, Pagerharjo, Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan judul diatas, dapat disimpulkan bahwa topik 

penelitian ini adalah bagaimana upaya dan dampak dari pemberdayaan 

masyarakat berkelanjutan yang dilakukan oleh komunitas Gelangprojo. 

Penulis ingin mengetahui bagaimana proses upaya pemberdayaan yang 

dilakukan dan dampak yang dihasilkan melalui penelitian ini.  

 
5  Bruce J. Cohen, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 

315. 
6 Made Antara dan Nyoman Sukma Arida, “Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis 

Potensi Lokal” (Denpasar,2015), hlm. 7.  
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B Latar Belakang 

Perkembangan desa wisata di Indonesia mengalami peningkatan 

yang sangat pesat, dibuktikan dengan mulai banyaknya desa-desa wisata 

baru yang bermunculan. Pada 19 Agustus 2021 lalu, jumlah desa wisata 

yang terdaftar dalam sebaran data desa wisata Indonesia sebanyak 1.831 

desa, jumlah desa wisata tersebut semakin meningkat dari tahun ke 

tahun.7  

Potensi desa wisata yang biasanya disuguhkan di desa seperti 

pemandangan alam yakni persawahan, pegunungan, sungai maupun 

berbentuk kebudayaan dan tradisi masyarakat lokal, memiliki daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan.8 Masyarakat mulai melihat potensi desa 

sebagai peluang untuk menjadikan masyarakat desa lebih maju dan 

berdaya dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya. Saat ini 

pemerintah sedang gencar-gencarnya melakukan pemberdayaan 

masyarakat desa, atau yang biasa disebut dengan pemberdayaan 

masayarakat berbasis lokal. 

Pemberdayaan masyarakat berbasis lokal merupakan suatu 

proses pembangunan berbasis masyarakat yang semua proses mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan dilakukan di lokasi setempat serta 

 
7https://www.goodnewsfromindonesia.id/2021/09/07/jumlah-desa-wisata-kian-

meningkat-bentuk-sinergi-banyak-pihak-kelola-potensi-desa diakses pada 20-Sep-21 pukul 11.20 

WIB.   
8 Albertus Bima Sulistya, “Tren Perkembangan Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta 

Periode 2006-2014”. Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, Jurusan Pendiidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan,2016), hlm.2 
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melibatkan pasrtisipan lokal serta sumberdaya dan hasilnyapun dapat 

dinikmati oleh masyarakat lokal.9 Dalam strateginya pembangunan 

sosial memiliki 3 pilar, yaitu pembangunan sosial yang dilakukan oleh 

individu, pembangunan sosial yang dilakukan oleh masyarakat dan 

pembangunan sosial yang dilakukan oleh pemerintah.10.    

Aspek berkelanjutan merupakan aspek yang penting dalam sebuah 

pembangunan dan proses pemberdayaan masyarakat. Aspek 

berkelanjutan dalam pemberdayaan  masyarakat berorentasi pada 

pengembangan jangka panjang dan memastikan bahwa kesejahteraan 

masyarakat akan tetap berlangsung. Agar dapat mencapai pemberdaayaan 

yang berkelanjutan ada beberapa poin yang harus diperhatikan antara lain, 

kualitas sumber daya alam, kualitas hidup masyarakat dan kualitas 

pengalaman pariwisata (wisatawan). Konsep pembangunan berkelanjutan 

meniscayakan adanya segitiga kemitraan antara pemerintah, dunia bisnis, 

dan masyarakat madani. Dalam kemitraan tersebut ada hubungan yang 

setara dengan mengindahkan hukum ekonomi, ekologi, dan peradaban.11 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan magnet terbesar 

dalam pariwisata karena dapat menarik wisatawan lokal maupun 

mancanegara untuk mengunjunginya.12 Terdapat banyak jenis wisata 

 
9 Zubaedi, “Pengembangan Masyarakat : Wacana & Praktik”, (Jakarta : Kencana, 2013), 

hlm. 76. 
10 Adlia “Dampak Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Terhadap Kesejahteraan 

Masayarakat Di Desa Kalisuren Di Kacamatan Tajur Halang”. skripsi, (Jakarta: UIN Jakarta, 

Fakulas Dakawah Dan Komunikasi, Program Studi Kesejahteraan Sosial, 2021), hlm. 2. 
11Mohammad Mulyadi, dkk., Pembangunan Berkelanjutan: Dimensi Sosial, Ekonomi, dan 

Lingkungan (Jakarta : Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi (P3DI),2015), hlm. 213. 
12 Albertus Bima Sulistya, “Tren Perkembangan Pariwisata Daerah Istimewa 
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yang dapat dikunjungi oleh wisatawan baik wisata alami, buatan, religi 

dan budaya. Salah satu paket lengkap dalam wisata tersebut adalah desa 

wisata yang dapat dijadikan sebagai salah tujuan keluarga untuk 

berwisata. Desa wisata merupakan sebuah desa yang dikelola bersama 

masyarakat dan mengembangkan potensi tersebut untuk dibuat menarik 

dan layak sebagai tujuan wisata. 

Desa Wisata Nglinggo marupakan salah satu destinasi wisata 

alam yang berada di Kabupaten Kulon Progo, DIY. Kabupaten Kulon 

Progo memiliki penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan dengan 

persentase tertinggi di Yogyakarta, yakni 18,38 %. Penduduk miskin di 

kabupaten dan kota di Yogyakarta yang lain adalah: Kabupaten 

Gunungkidul 17,69%, Kabupaten Bantul 14,04%, Kabupaten Sleman 

8,64%, serta Kota Yogyakarta 7,69%.13 Kabupaten Kulon Progo mulai 

mengalami perkembangan pesat saat dibangunnya Bandara Internasonal 

Yogyakarta atau yang disebut dengan New Yogyakarta International 

Airport (NYIA) dan kemudian setelah beroperasi segala penerbangan 

dialihkan yang awalnya dari bandara Adi Sucipto menjadi ke bandara 

NYIA.  

Pembangunan bandara yang dilakukan pemerintah Provinsi 

 
Yogyakarta Periode 2006-2014”. Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, Jurusan 

Pendiidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan,2016), hlm.2 
13https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/kabupaten-ini-miliki-tingkat-

kemiskinan-tertinggi-di-

yogyakarta#:~:text=Kabupaten%20Kulon%20Progo%20merupakan%20wilayah,%2C38%25%20p

ada%20Maret%202021. Diakses pada tanggal 07 Februari 2022 pada 12.04 WIB. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/kabupaten-ini-miliki-tingkat-kemiskinan-tertinggi-di-yogyakarta#:~:text=Kabupaten%20Kulon%20Progo%20merupakan%20wilayah,%2C38%25%20pada%20Maret%202021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/kabupaten-ini-miliki-tingkat-kemiskinan-tertinggi-di-yogyakarta#:~:text=Kabupaten%20Kulon%20Progo%20merupakan%20wilayah,%2C38%25%20pada%20Maret%202021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/kabupaten-ini-miliki-tingkat-kemiskinan-tertinggi-di-yogyakarta#:~:text=Kabupaten%20Kulon%20Progo%20merupakan%20wilayah,%2C38%25%20pada%20Maret%202021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/kabupaten-ini-miliki-tingkat-kemiskinan-tertinggi-di-yogyakarta#:~:text=Kabupaten%20Kulon%20Progo%20merupakan%20wilayah,%2C38%25%20pada%20Maret%202021
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Yogyakarta terjadi bukan tanpa alasan. Pemerataan pembangunan juga 

mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi kedepannya, hal ini menjadi 

bukti bahwa secara tidak langsung pemerintah ingin menaikan standar 

kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan bandara tersebut. Dan 

sekaligus agar dapat dijadikan sebagai ajang promosi wisata yang berada 

di Kabupaten Kulon Progo. Hal tersebut merupakan wujud dukungan 

pemerintah terhadap perkembangan wilayah Kabupaten Kulon Progo. 

Desa Wisata Nglinggo terletak di dataran tinggi, dengan berbagai 

objek alam yang disuguhkan sangat memanjakan mata dan cocok untuk 

melepas penat dari kesibukan bekerja maupun belajar. Objek wisata yang 

ada di Desa Nglinggo terdapat Bukit Ngisis, kebun teh dan kopi, hutan 

pinus, wisata trekking, paket off road. Di sana akan menikmati keindahan 

alam, air terjun, perkebunan teh dan kopi. 

Selain itu suasana kemasyarakatan yang masih menjaga 

tradisionalitas kehidupan jawa serta keseniannya semakin membuat 

Desa Wisata Nglinggo semakin menarik untuk dikunjungi. Tak hanya 

wisata alam, Desa Wisata Nglinggo juga kaya dengan wisata budaya. 

Wisatawan yang berkunjung ke Desa Nglinggo dapat belajar pertanian, 

peternakan kambing, dan seni di tempat ini. Mulai belajar menari 

lengger, jathilan, membuat topeng, hingga membatik bisa wisatawan 

lakukan di sini.14
 

 

14 h ttps://ihategreenjello.com/panorama-objek-desa-wisata-nglinggo-di/ diakses pada 20-

Sep-21 pukul 14.47 WIB. 

https://ihategreenjello.com/panorama-objek-desa-wisata-nglinggo-di/
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Obyek wisata yang maju tidak lepas dari bagaimana dan siapa 

yang mewadahinya. Desa Wisata Nglinggo menerapkan pengembangan 

wisata berbasis masyarakat atau community based tourism (CBT). 

Pengelola dari Desa Wisata Nglinggo merupakan masyarakat desa 

setempat, yang biasanya disebut Akamsi (anak kampung sini). 

Masyarakat desa yang kental dengan budaya dan tradisinya dalam 

bergotong- royong membangun desa membuat berdirinya desa wisata 

tersebut. Selain itu terdapat projek pengembangan desa wisata melaui 

Komunitas Gelangprojo (Magelang,Kulon Progo, Purworejo) dan Desa 

Wisata Nglinggo menjadi salah satu dari bagian Gelangprojo. 

Gelangprojo sendiri merupakan komunitas yang diperkenalkan 

luas oleh Eric Soekamti salah satu musisi yang ada di Indonesia. Beliau 

membantu memotivasi masyarakat untuk mengembangkan desa wisata 

melalui Komunitas Gelangprojo dengan menggandeng Akamsi (anak 

kampung sini). Pengembangan desa wisata  di kawasan Gelangprojo 

adalah pembangunan mandiri yang artinya tidak bergantung kepada 

pemerintah. Berarti masyarakat yang diwadahi komunitas dan Akamsi 

bersama-sama membangun desa wisata secara mandiri memanfaatkan 

SDM yang ada di desa tersebut. Namun, pemerintah juga mendukung 

pengembangan desa wisata yang dilakukan oleh Eric Soekamti dan 

Akamsi.  

Hal menarik yang ingin penulis ketahui adalah bagaimana upaya 

pengembangan dan pemberdayaan di Desa Wisata Nglinggo, dan 
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bagaimana dampak bagi masyarakat Desa Nglinggo terutama dalam 

penambahan lapangan pekerjaan. Hal inilah  yang membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pemberdayaan 

Masyarakat Berkelanjutan Melalui Komunitas Gelangprojo Studi Desa 

Wisata Nglinggo, Kabupaten Kulon Progo. 

 

C Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui 

Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo, Kabupaten 

Kulon Progo? 

2. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui 

Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo terhadap 

bertambahnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Nglinggo, 

Kabupaten Kulon Progo? 

D Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

yang saya lakukan mempunyai tujuan sebagai berikut : 

A Mengetahui upaya pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui 

Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo, Kabupaten 

Kulon Progo. 

B Mengetahui dampak dari pemberdayaan masyarakat berkelanjutan 

melalui Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo, 
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Kabupaten Kulonprogo terhadap bertambahnya lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat Desa Nglinggo. 

 

E Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua kegunaan yakni kegunaan teoritis 

dan kegunaan praktis, berikut merupakan kegunaan penelitian : 

 

a. Kegunaan teoritis 

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

pemberdayaan yang berkelanjutan di masyarakat. 

2. Sebagai penambahan khasanah dalam bidang pemberdayaan 

berkelanjutan di masyarakat. 

 

b. Kegunaan praktis 

1. Sebagai bahan evaluasi komunitas-komunitas terutama dalam 

bidang pemberdayaan masayarakat. 

 

F Kajian Pustaka 

Sebagai acuan dalam melakukan penelitian, penulis telah mengkaji 

penelitian terdahulu dengan tema yang sama, namun sejauh yang penulis 

ketahui belum ada yang sama persis dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, berikut penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai kajian 

pustaka, 



 

11 

 

a. Penelitian Rosdiana Pakpahan dalam jurnal dengan judul 

“Implementasi Prinsip Pariwisata Berbasis Komunitas Di Desa 

Wisata Nglinggo Yogyakarta”.15 Penelitian tersebut membahas 

tetntang implementasi prinsip pariwisata berbasis komunitas di Desa 

Nglinggo. Hasil dari penelitian tersebut adalah prinsip pariwisata 

berbasis masyarakat (CBT) telah diterapkan dalam pengembangan 

Desa Wisata Nglinggo. Fakor yang  menjadi pendukung dalam 

penerapan prinsip CBT yakni, sumber daya alam, kohesifitas 

masyarakat, keterlibatan masyarakat lokal, adanya kelembagaan, 

komitmen pengelola dan dukungan pemerintah. Sedangkan faktor 

yang menjadi penghambat penerapan prinsip CBT yakni, 

pendidikan dan kesiapan masyarakat. Perbedaan dengan penelitian 

terdahulu yakni, dalam penelitian terdahulu membahas tentang 

prinsip pariwsata berbasis komunitas namun dalam penelitian yang 

penulis lakukan adalah permberdayaan masayarakat berkelanjutan 

melalui komunitas. 

b. Penelitian SR Budiani dkk dalam Majalah Geografi dengan judul, 

“Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan Berbasis Komunitas di Desa Sembungan, 

Wonosobo, Jawa Tengah”, Majalah Geografi 2018.16 Hasil dari 

 
15 Rosdiana Pakpahan, “Implementasi Prinsip Pariwisata Berbasis Komunitas Di Desa 

Wisata Nglinggo Yogyakarta”, Skripsi (Universitas Pelita Harapan, Juli 2018). 
16 SR Budiani, dkk, “Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan Berbasis Komunitas di Desa Sembungan, Wonosobo, Jawa Tengah”, Majalah 

Geografi 2018. 
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penelitian tersebut adalah desa wisata di sembungan belum 

memenuhi standar sebagai desa wisata yang berkelanjutan, 

diantaranya dilihat dari segi atraksi wisata dan keunikan wisata, 

serta sumberdaya manusianya yang kurang pengarahan juga 

bimbingan. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni, dalam 

penelitian terdahulu lokasi penelitiannya di Desa Sembungan, 

Wonosobo, Jawa Tengah sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan di Kulon Progo. Dalam fokus penelitian terdahulu 

membahas tentang analisis potensi dan strategi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan adalah fokus dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui Komunitas Gelangprojo. 

c. Penelitian Skripsi Adelia Larosa dengan judul, “Pengaruh 

Program Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Dalam 

Mendukung Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Di Keluraham Waydadi Kecamatan Suka 

Rame Bandar Lampung)”.17 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah program pemberdayaan dalam simpan pinjam perempuan 

menggunakan bunga 15 % yang berarti tidak sesuai dengan syariat 

ekonomi islam, dan program pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan ada 2 yaitu, pemberdayaan fisik (pembangunan jalan) 

 
17Adelia Larosa, “Pengaruh Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masayarakat 

Berkelanjutan (P2MB) Dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Di Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung), (Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Uin Raden Intan Lampung ,2017). 
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dan non fisik (program simpan pinjam perempuan). Maka 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pertama 

lokasi tempat, dan fokus penelitian terdahulu adalah pemberdayaan 

masyarakat berkelanjutan dalam perspektif ekonomi islam, 

sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan fokus terhadap 

upaya peemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui 

komunitas dengan studi desa wisata.     

d. Penelitian skripsi Adlia Rahma Maulida dengan judul, “Dampak 

Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Terhadap 

Kesejahteraan Masayarakat Di Desa Kalisuren Di Kacamatan 

Tajur Halang”.18 Hasil penelitian terdahulu adalah pemberdayaan 

yang dilakukan telah berhasil sesuai dengan rancangan sudah 

sesuai dengan komponen yang dibutuhkan masyarakat. Adanya 

dukungan kegiatan pemberdayaan melalui pelatihan-pelatihan 

yang dilakukan oleh narasumber yang terpilih. Fokus penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah terfokus pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan akan terfokus tidak hanya pada aspek 

kesejahteraan saja namun juga aspek keberlanjutan yang 

mencangkup ekonomi, sosial, budaya dan alam.  

e. Penelitian Sahabudin Sidiq, Yulianto Purwono Prihatmaji, dalam 

 
18Adlia Rahma Maulida, “Dampak Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Terhadap 

Kesejahteraan Masayarakat Di Desa Kalisuren Di Kacamatan Tajur Halang”. skripsi, (Jakarta : 

UIN Jakarta, Fakulas Dakawah Dan Komunikasi, Program Studi Kesejahteraan Sosial, 2021). 
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jurnal dengan judul, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Desa Wisata Nglingo Dalam Mendukung Kulon 

Progo The Jewel Of Java”.19 Dalam penelitian tersebut dipaparkan 

tentang peluang serta potensi dari Desa Nglinggo dan juga 

kelemahan ataupun kekurangan dari Desa Nglinggo maka diadakan 

kegiatan pemberdayaan dan pendampingan. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah pertama, peserta pendampingan pengembangan 

Desa Wisata Nglinggo mendapatkan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan pemasaran, motivasi 

kewirausahaan, dan juga kemampuan untuk membuat perencanaan. 

Kedua, Inisiasi pembentukan BUMDES sebagai payung hukum 

pengembangan desa wisata. Perbedaan dengan peneltian yang akan 

penulis lakukan adalah subyek penelitian peneliti terdahulu adalah 

kelompok desa wisata, sedangkan yang penulis lakukan adalah 

kepada pengelola desa wisata dan juga Komunitas Gelangprojo, 

perbedaan lainnya adalah fokus penelitian. Fokus penelitian 

terdahulu adalah pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

desa wisata namun fokus penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui Komunitas 

Gelangprojo. 

 
19 Sahabudin Sidiq dan Yulianto Purwono Prihatmaji, “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pengembangan Desa Wisata Nglingo Dalam Mendukung Kulon Progo The Jewel Of Java”, 

Asian Journal of Innovation and Entrepreneurship Vol. 02, No. 03, (Yogyakarta :  Universitas Islam 

Indonesia), September 2017. 
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f. Penelitian Beti Nur Hayati dalam jurnal yang berjudul, “Analisis 

Potensi Wisata Sebagai Upaya Pengembangan Masyarakat di Bukit 

Menoreh: Studi Kasus Di Desa Giripurno, Borobudur, Magelang”.20 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan indepth interview 

dan melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan para 

informan. Hasil dari penelitian ini berupa potensi pariwisata yang 

dapat dikembangkan berupa alam dan budaya di Desa Giripurno. 

Potensi religi juga ada dengan ditemukannya petilasan Sunan 

Kalijaga yang biasanya juga digunakan masyarakat untuk berdoa 

pada hari-hari tertentu. Namun terdapat kekurangan dari Desa 

Giripurno ini antara lain akses jalan yang sulit, fasilitas penunjang 

wisata kurang memadai, belum ada toko oleh-oleh ataupn sovenir, 

pengelolaan wisata yang kurang. Pengelolaan wisata kurang 

terorganisir karena kurangnya sinergi masyarakat dengan 

pemerintah. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah obyek dan subyek. Obyek dan subyek penelitan terdahulu 

adalah teknik pengambilan data dan juga fokus penelitiannya.  

g. Penelitian Abdur Rozaki, Siti Rohaya, dalam jurnal yang berjudul 

”Memberdayakan Desa Melalui Pariwisata Berbasis BUMDES: 

Studi Interkoneksi BUMDES Melalui Integrated Information 

System di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”.  Hasil penelitian 

 
20 Beti Nur Hayati, “Analisis Potensi Wisata Sebagai Upaya Pengembangan Masyarakat 

di Bukit Menoreh: Studi Kasus Di Desa Giripurno, Borobudur, Magelang”. Jurnal MD: Jurnal 

Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 8, No. 1 (Juni 2022). 
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ini adalah seluruh lokasi mempunyai akses yang dimiliki oleh 

masyarakat, terdapat aksi kolektif dalam melakukan 

pengemebangan aset melalui BUMDes, mendorong partisipasi 

warga melalui Internet of Think yang menyadarkan pentingnya 

promosi wisata yang saling terintegrasi melalui internet. Maka 

perbedaan penelitian dengan penulis terletak pada tempat dan wadah 

yang menaungi Desa Wisata. Penelitian yang dilakukan Abdur 

Rozaki dan Siti Rohaya adalah Desa Wisata yang berada di 

Kabupaten Gunungkidul dan berada dibawah BUMDes. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan berada di Kabupaten Kulon Progo 

dan tidak berada dibawah BUMDes melainkan kemandirian 

masyarakat sekitar itu sendiri.21 

  Berdasarkan perbedaan-perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

penulis merasa bahwa penelitian yang penulis lakukan layak untuk 

dipertimbangkan sebagai bahan kajian keilmuan dan untuk diteliti lebih 

lanjut. 

 

G Kerangka Teori 

1. Pengertian Upaya  

Kata upaya dapat diartikan sebagai suatu usaha atau tindakan 

yang dilakukan seseorang. Kata upaya menurut Kamus Besar Bahasa 

 
21 Abdur Rozaki dan Siti Rohaya, ”Memberdayakan Desa Melalui Pariwisata Berbasis 

BUMDES: Studi Interkoneksi BUMDES Melalui Integrated Information System di Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 3: 1 (Mei, 2019). 
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Indonesia (KBBI) memiliki arti sebuah usaha atau ikhtiar (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

dan sebagainya).22 Jadi dapat diartikan bahwa upaya merupakan sebuah 

usaha mencurahkan tenaga dan pemikiran yang dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk lebih jelasnya berikut jenis-jenis 

upaya :23 

1. Upaya preventif merupakan suatu usaha untuk mencegah sesuatu 

atau hal yang akan (belum) terjadi. Adapun sesuatu yang 

dimaksud dapat berupa bahaya ataupun ancaman baik dalam 

lingkup personal maupun global.  

2. Upaya preservatif merupakan suatu usaha untuk memelihara, 

menjaga ataupun mempertahankan kondisi yang telah stabil, 

kondusif atau baik, agar tidak terjadi hal-hal diluar kendali.  

3. Upaya kuratif atau dapat disebut dengan upaya penyembuhan 

adalah suatu usaha yang bertujuan untuk mendorong dan 

membimbing seseorang agar kembali ke dirinya semula, dari 

yang mulanya menjadi seseorang bermasalah hingga menjadi 

orang yang dapat memecahkan masalah dan keluar dari masalah. 

 
22 https://kbbi.web.id/upaya diakses pada 27 February 2022, pada pukul 17:37 WIB 
23 Badrul Muhaiyat , “Upaya Pembinaan Dan Pelatihan Gelandangan Dan Pengemis Oleh 

Dinas Sosial Dan Pemakaman Kota Pekanbaru (Studi Kasus Di Kota Pekanbaru)”, Skripsi Thesis, 

(Riau : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Sosial Dan Humaniora, Prodi 

Administrasi Negara,2018), hlm. 12. 

https://kbbi.web.id/upaya
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4. Upaya adaptasi adalah suatu usaha untuk membantu terciptanya 

penyesuaian antara seseorang dan lingkungannya.  

 

2. Tinjauan tentang pemberdayaan masyarakat  

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris 

“empowernment” yang juga dapat bermakna “pemberian 

kekuasaan”. Karena menurut Wrihatnolo, Randy R dan Riant 

Nugroho D. yang dikutip oleh Bahri power bukan sekadar “daya”, 

tetapi juga “kekuasaan”, sehingga kata “daya” tidak saja bermakna 

“mampu”, tetapi juga “mempunyai kuasa”.24 

Menurut Wuradji, yang dikutip oleh Aziz Muslim bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran masyarakat 

yang dilakukan secara tranformatif, partifipatif dan 

berkesinambungan melalui peningkatan kapasitas kemampuan dan 

bertujuan untuk menangani berbagai persoalan hidup supaya 

tercapai cita-cita yang diharapkan.25 

Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Chambers dan 

Effendie. Menurut Chamber, pemberdayaan masyarakat adalah 

 
24 Bahri, “Dalam Pemberdayaan Masyarakat: Konsep Dan Aplikasi”,(Kediri : Fam 

Publishing Pare, 2013), hlm. 5-19. 
25 Azis, Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat,(Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2008), hlm. 2. 
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konsep pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat peoplecentered, participatory, 

empowerment dan sustainable. Lebih jauh Chamber menjelaskan 

bahwa konsep pembangunan dengan model pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya sematamata memenuhi kebutuhan dasar 

(basic need) masyarakat tetapi lebih sebagai upaya mencari 

alternatif pertumbuhan ekonomi lokal.26 

Pemberdayaan merupakan sebuah cara agar masyarakat, 

organisasi ataupun komunitas diarahkan supaya mampu menguasai 

(berkuasa atas) kehidupannya.27 Pemberdayaan yang dilakukan 

biasanya memiliki sasaran kelompok, terutama kelompok yang 

rentan dan lemah sehingga diharapkan nantinya ketika kelompok 

ini jika diberdayakan akan memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya, dapat meningkatkan pendapatan (kemampuan 

memenuhi kebutuhan ekonomi), dan berpartisipasi dalam 

pembangunan.   

 

b. Proses Pemberdayaaan Masyarakat 

Tujuan pemberdayaan masayarakat adalah tercapainya 

 
26 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah CIVIS, vol. I, No 2, Juli 

2011, hlm. 88. 
27 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika 

Aditama,2010 ), hlm. 57-58. 
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keberdayaan masyarakat, kemandirian masyarakat, dan 

kesejahteraan masyarakat. Maka dalam mencapai tujuan tersebut 

masyarakat bersama-sama melalui beberapa proses, yaitu28 : 

1. Mengidentifikasi dan mengkaji potensi wilayah, 

permasalahan, kelemahan serta peluang-peluangnya.  

2. Menyusun ide rencana kegiatan kelompok.  

3. Implementasi rencana kegiatan kelompok.  

4. Memonitoring proses dan hasil kegiatan secara terus 

menerus secara partisipatif (participatory monitoring and 

evaluation/PME).  

 

c. Pendekatan Proses Pemberdayaan  

Dalam pendekatan proses pemberdayaan dapat 

menggunakan metode Participatory Rural Appraisal 

(PRA) yang di kembangkan oleh Robert Chambers yang 

dapat diartikan sebagai pendekatan dan teknik-teknik 

pelibatan masyarakat dalam proses pengkonsepan yang 

berlangsung selama kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

serta monitoring dan evaluasi program pembangunan 

masyarakat. PRA dalam pelaksanaannya mengandung 11 

prinsip, yaitu 29: 

 
28 Handini Sri, Sukesi, dan Hartati, Pemberdayaan Masyarakat Desa, (Surabaya : 2019), 

hlm. 63-64.    
29 Hamid, Endrawati, Buku Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, (Makasar : De La 
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1. Prinsip mengutamakan yang terabaikan (keberpihakan) 

kelompok rentan. 

Dalam prinsip ini dimaksudkan bahwa 

pengembangan dan pembangunan yang dilakukan harus 

mengutamakan masyarakat yang belum mampu dan 

terpinggirkan namun, tidak mengesampingkan 

masyarakat lain. Karena fokus tujuannya adalah 

terciptanya pemerataan ekonomi.30 

2. Prinsip pemberdayaan (penguatan) masyarakat. 

Masyarakat yang berada dalam kelompok rentan 

kerap sekali tidak memiliki kontrol dan akses seperti 

masyarakat atas. Maka, Salah satu caranya adalah 

melakukan pemberdayaan dan penguatan secara sosial 

politik kepada kelompok tersebut agar nantinya dapat 

mandiri dan sejahtera agar nantinya tidak bergantung 

pada orang lain.31 

3. Prinsip masyarakat sebagai pelaku, dan orang luar 

sebagai fasilitator. 

Masyarakat merupakan aktor utama dalam 

penngembangan sedangkan orang luar sebagai fasilitato 

 
Macca 2018), hlm. 97. 

30 Ahmad Muhsin, Laila Nafisah, & Yuni Siswant, Participatory Rural Appraisal (Pra) 

For Corporate Social Responsibility (Csr), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 12 
31 Ibid., hlm.13 
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yang bertugas untuk mendorong, memfasilitasi, sebagai 

mediator, dan motivatir dalam proses perencanaan 

hingga implementasi.32 

4. Prinsip saling belajar dan menghargai perbedaan. 

Partisipan dalam program pemberdayaan memang 

diutamakan pada kelompok yang rentan namun tidak 

mengabagikan kelompok masyarakat lainnya. Antar 

masyarakat dapat memiliki latar belakang yang berbeda 

atau bahkan dengan fasilitator. Maka, harus terdapat 

prinsip saling belajar dan sikap saling menghargai.33 

5. Prinsip santai dan informal.  

Prinsip PRA bersifat luwes dan fleksibel sehingga 

tidak memaksakan keadaan di masyarakat dan tidak 

mengganggu kegiatan masyarakat. Masyarakat dapat 

beraktivitas sehari-hari seperti memasak, bercocok 

tanan, misalnya dalam masyarakat tani maka 

pemberdayaan akan dilakukan kepada para petani.34 

6. Prinsip triangulasi. 

Prinsip triangulasi digunakan untuk pemeriksaan 

program untuk mendapatkan data yang valid atau 

 
32 Ibid., hlm. 13  
33 Ibid., hlm. 13 
34 Ibid., hlm. 13-14 
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reliable. Hal ini dapat digunakan saat memeriksa 

latarbelakang masyarakat, agar terciptanya keragaman 

informasi.35 

7. Prinsip mengoptimalkan hasil. 

Untuk fasiliator ataupun pendamping harus 

memegang prinsip hasil yang optimal dalam 

menjalankan suatu program. Setelah mendalami 

informasi yang diberikan masyarakat maka fasilitator 

akan menganalisis peluang potensi dan juga kelemahan 

agar mendapati hasil yang optimal dalam sebuah 

program.36 

8. Prinsip orientasi praktis. 

Program yang dikembangkan dengan PRA 

berorientasi pada pemecahan masalah secara praktis 

dan bukan latihan (praktek), maka kegiatan harus 

memadai, meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, 

membantu dan menjadi solusi, mudah namun 

menguntungkan bagi msyarakat.37 

9. Prinsip keberlanjutan dan selang waktu. 

Program dengan PRA dilakukan bukan hanya saat 

 
35 Ibid., hlm. 14 
36 Ibid., hlm. 14 
37 Ibid., hlm. 14 
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sampai pelaksanaan dan selesai namun hingga tujuan 

program tercapai yaitu kemandirian dan berdayanya 

masyarakat.38 

10. Prinsip belajar dari kesalahan. 

Apabila program yang dijalankan merupakan 

program pertama kali bagi masyarakat maka tak jarang 

akan terjadi kesalahan namun, kesalalahan akan 

menjadi pembelajaran selanjutnya.39 

11. Prinsip keterbukaan. 

Karena dalam setiap program tidak mungkin 

langsung terjadi kesempurnaan maka digunakan 

keterbukaan dalam pemberian masukan serta saran 

untuk jalannya program yang lebih baik lagi.40 

 

3. Konsep Keberlanjutan   

Konsep keberlanjutan erat kaitanya dengan pembangunan. 

Menurut International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN) dalam World Conservation Strategy mendefinisikan 

untuk menjadi sebuah pembangunan berkelanjutan, pelaksanaan 

pembangunan harus mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial maupun 

 
38 Ibid., hlm. 14 
39 Ibid., hlm. 14 
40 Divisi Consulting CV.Karya Mandiri Sejahtera, https://kmsgroups.com/pra-

participatory-rural-appraisal/ diakses pada 15 Agustus 2022 pukul 11.11 WIB. 

https://kmsgroups.com/pra-participatory-rural-appraisal/
https://kmsgroups.com/pra-participatory-rural-appraisal/
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ekonomi yang berbasis pada sumberdaya kehidupan dan 

mempertimbangkan keuntungan ataupun kerugian jangka panjang maupun 

jangka pendek dari sebuah tindakan alternatif.41 

Jadi konsep berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat 

merupakan sebuah alternatif bagaimana suatu pemberdayaan atau 

empowerment dapat secara terus menerus membaik, demi kesejahteraan 

dan cita-cita masyarakat dan juga harus memperhatikan faktor-faktor 

lingkungan.  

Input Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan dalam bentuk 4 

(empat) sumberdaya, yaitu: sumberdaya individu, sumberdaya keluarga, 

sumberdaya kelompok dan sumberdaya kelembagaan. Proses 

Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan terdiri dari 4 (empat) aktivitas, 

yang terkait dengan perubahan sikap (attitide), peningkatan pengetahuan 

(knowledge), penguatan keterampilan (skill), dan pengelolaan sumberdaya 

(resource) terkait.42 

Output Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan ada 4 (empat), 

yaitu: individu berdaya, keluarga berdaya, kelompok berdaya dan 

kelembagaan berdaya. Dampak (impact) Pemberdayaan Masyarakat 

Berkelanjutan adalah peningkatan kesejahteraan masyarat dana 

kemandirian kelembagaan masyarakat berkelanjutan serta jiwa-jiwa, 

 
41  A.B Wibowo, Pengembangan Kawasan Minapolitan Berkelanjutan Berbasis Perikanan 

Budidaya Ikan Air Tawar Di Kabupaten Magelang, Thesis, (Semarang : Universitas Diponegoro, 

Program Magister Ilmu Lingkungan, 2014), hlm. 9-10. 
42 Efri Syamsul Bahri, Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan, (Kediri, FAM 

Publishing, 2019), hlm 4. 
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komunitas, lembaga yang concern untuk melakukan pemberdayaan 

masyarakat berkelanjutan.43   

  

4. Komunitas Gelangprojo 

Kata komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berasal 

dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak 

orang. Komunitas (community) adalah sebuah kelompok sosial yang terdiri 

dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki 

ketertarikan dan habitat yang sama, komunitas dalam konteks manusia, 

individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, 

sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang 

serupa.  

Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti 

“kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti 

“sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”. Menurut Mac Iver dalam 

Soerjono Soekanto, unsur-unsur dalam sentiment community adalah44: 

a. Seperasaan 

Unsur seperasaan muncul akibat adanya tindakan anggota 

dalam komunitas yang mengidentifikasikan dirinya dengan 

 
43 Ibid., hlm 7. 

44 Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), hlm, 

143. 
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kelompok dikarenakan adanya kesamaan kepentingan 

b. Sepenanggungan 

Sepenanggungan diartikan sebagai kesadaran akan peranan 

dan tanggung jawab anggota komunitas dalam kelompoknya. 

c. Saling memerlukan 

Unsur saling memerlukan diartikan sebagai perasaan 

ketergantungan terhadap komunitas baik yang sifatnya fisik 

maupun psikis. 

Penjaga ikatan dalam suatu komunitas biasanya adalah 

kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan kehidupan 

sosialnya yang biasanya, didasarkan atas kesamaan latar belakang 

budaya, ideologi, sosial-ekonomi. Selain itu komunitas juga diikat 

oleh keadaan geografis atau wilayahnya, dimana masyarakat 

tinggal bersama secara berkelompok dan mendiami suatu wilayah 

maka disanalah komunitas terikat dengan geografisnya. 

Seperti halnya Komunitas Gelangprojo yang terikat dalam 

lokasi atau daerah dengan letak geografisnya yang berdekatan 

yaitu, Magelang, Kulon Progo, dan Purworejo. Dibentuknya 

Komunitas Gelangprojo dikarenakan masyarakat Magelang,Kulon 

Progo, dan Purworejo memiliki visi dan misi yang sama dalam 

pemberdayaan masyarakatnya melalui sektor pariwisata serta 

meningkatkan taraf kesejahteraan hidupnya. 



 

28 

 

5. Konsep Dampak  

a. Pengertian Dampak  

Dampak merupakan salah satu kata benda, yang menurut KBBI 

yang memiliki arti pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik 

negatif maupun positif).45 Pengaruh adalah suatu kekuatan yang ada di 

dalam maupun berasal dari sesuatu (orang, ataupun benda) yang 

membantu membentuk karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang. 

Pengaruh adalah suatu kondisi di mana ada hubungan sebab akibat 

timbal balik antara mereka yang dipengaruhi dengan yang 

mempengaruhi. Sederhananya dampak dapat diartikan suatu akibat dari 

suatu pengaruh atau tindakan yang dilakukan oleh sesuatu (orang, 

ataupun benda).  

 

b. Jenis-Jenis Dampak  

Dalam membedakannya terdapat 2 (dua) jenis dampak yaitu :46 

• Dampak positif, merupakan suatu keadaan yang tercipta 

akibat suatu dorongan, pengaruh atau keinginan sesuatu 

(orang, ataupun benda) yang mengingikan agar diikuti 

dalam hal-hal yang baik.  

 
45 https://kbbi.web.id/dampak diakses pada 24 Februari 2022 pukul 17.04    
46 Khairunnisa, Dampak Pola Komunikasi Awkarin Melalui Vlog Karin Novilda Terhadap 

Perilaku Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Skripsi. Other Thesis, (Palembang : Uin 

Raden Fatah Palembang, fakultas dakwah dan komunikasi, 2019, hlm.  26. 

https://kbbi.web.id/dampak
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• Dampak negatif, merupakan suatu keadaan yang 

tercipta akibat suatu dorongan, pengaruh, atau 

keinginan sesuatu (orang, ataupun benda) yang 

mengingikan agar diikuti dalam hal-hal yang buruk atau 

tidak baik atau lebih sedikit hal-hal baiknya.  

 

6. Konsep ketenagakerjaan  

a. Pengertian tenaga kerja   

Tenaga Kerja Tenaga kerja adalah penduduk yang telah 

mencapai usia kerja, sedang bekerja atau sedang aktif mencari 

pekerjaan, tetapi masih termotivasi dan mampu bekerja. Tenaga 

kerja, bersama dengan faktor alam dan modal, merupakan faktor 

produksi yang sangat penting bagi semua negara.47  

 Menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar 

hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat.48  

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tenaga kerja 

 
47https://disnaker.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-angkatan-dan-

tenaga-kerja-34 diakses pada tanggal 28 Februari 2022 pada pukul 12.15 WIB.  
48Nanda Nuraulian, Analisis Pengaruh Perhotelan Dan Pariwisata Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Bandar Lampung. Undergraduate Thesis,(Lampung : Uin Raden Intan 

Lampung 2017), hlm. 19. 

https://disnaker.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-angkatan-dan-tenaga-kerja-34
https://disnaker.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-angkatan-dan-tenaga-kerja-34
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merupakan kelompok orang yang mampu dan mau untuk bekerja 

dan atau sedang mencari pekerjaan yang kemudian dapat 

menghasilkan suatu barang atau jasa yang memiliki nilai ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

b. Kesempatan kerja  

Kesempatan kerja memiliki kaitan erat dengan lapangan 

pekerjaan yang kosong atau sebuah kesempatan yang tersedia 

untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi. Maka 

pengertian dari kesempatan kerja adalah suatu hal yang mencakup 

lapangan pekerjaan yang sudah terisi maupun semua lapangan 

pekerjaan yang masih tersedia atau belum terisi.49 

c. Lapangan kerja dan lapangan usaha 

Lapangan kerja terdiri dari dua kata yaitu lapangan dan 

kerja, yang memiliki arti bidang kegiatan atau usaha.50 Menurut 

Sensus penduduk 2000, ketenagakerjaan adalah bidang kegiatan 

perusahaan/perusahaan/lembaga tempat seseorang bekerja atau 

pernah bekerja. Lapangan usaha adalah tempat 

kerja/usaha/perusahaan/kantor/area tempat seseorang bekerja.51 

Jadi lapangan pekerjaan merupakan suatu tempat dimana seorang 

 
49 Ibid,. 
50 https://kamuslengkap.com/kamus/kbbi/arti-kata/lapangan-kerja diakses pada tanggal 28 

Februari 2022 pada pukul 13.10 WIB. 
51Nanda Nuraulian, Analisis Pengaruh Perhotelan Dan Pariwisata Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Bandar Lampung. Undergraduate Thesis,(Lampung : Uin Raden Intan 

Lampung 2017), hlm.20. 

https://kamuslengkap.com/kamus/kbbi/arti-kata/lapangan-kerja
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pekerja yang melakukan kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan 

barang atau jasa.   

Sebagai wujud pelaksanaan dari Undang Undang Dasar 

1945 pasal 27 ayat 2 maka, kebijakan pembangunan lima tahun 

kedepan di bidang tenaga kerja berpendapat bahwa pembangunan 

ketenagakerjaan dalam rangka menciptakan lapangan usaha dan 

mengurangi pengangguran serta untuk mengembangkan 

sumberdaya manusia yang diarahkan dapat membentuk tenaga kerja 

professional yang mampu mandiri dan beretos kerja tinggi serta 

produktif. 

Lapangan pekerjaan ini dibagi dalam 10 golongan, terdiri 

dari 5 sub sektor pertanian dan 5 sektor lainnya yaitu Sektor 

pertanian Sektor industri pengolahan, Sektor perdagangan, Sektor 

jasa, Sektor angkutan, dan Sektor lainnya. 52  

d. Kebutuhan kerja 

Kebutuhan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan sejumlah produk barang atau jasa 

dalam satu satuan waktu tertentu dengan tidak mempehatikan 

faktor upah.53  

 

 
52 Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2015 
53 Andin Surya Sukma, Analisis Kebutuhan Dan Penyediaan Tenaga Kerja Dalam 

Perencanan Ketenagakerjaan Kota Surakarta Tahun 2001 –2003, Skripsi, (Surakarta: Jurusan 

Ekonomi, Universitas Sebelas Maret, 2003), hlm. 2.  
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e. Penyerapan tenaga kerja 

Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku 

kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau suatu 

keadaan yang menggambarkan ketersediaan pekerja atau lapangan 

pekerjaan untuk diisi oleh para pencari kerja. Penyerapan tenaga 

kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang 

terlihat dari banyaknya pertumbuhan penduduk bekerja.54 

 

H Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan terhitung sejak Bulan Maret 2022 sampai 

dengan Juli 2022. Dalam penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif, 

adapun metodelogi penelitian yang digunakan, lengkapnya yang dibahas 

sebagai berikut. 

 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini masuk kedalam jenis 

penelitian lapangan atau field research merupakan studi atau 

penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara 

langsung. Dalam penelitian lapangan, kajian bersifat terbuka, tidak 

terstruktur, dan fleksibel.55  

 
54 Nanda Nuraulian Analisis Pengaruh Perhotelan Dan Pariwisata Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kota Bandar Lampung. Undergraduate Thesis,(Lampung : Uin Raden Intan 

Lampung 2017), hlm.19. 
55 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

Indonesia, (Surakarta : 2014), hlm 48. 
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Menurut sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.   

Pendekatan dilakukan dengan mengamati perilaku, sehari-hari baik 

lisan maupun perbuatan dan kegiatannya masyarakat dalam 

Komunitas Gelangprojo di Desa Wisata Nglinggo, secara rinci, 

menyeluruh dan mendalam.  Dari hasil pengamatan tersebut didapati 

data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari masyarakat dalam 

komunitas tersebut. 

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian menurut Moelong yang dikutip oleh 

Farida Nugrahani merupakan orang dalam pada latar penelitian, 

yaitu oarang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.56 Maka yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini merupakan masyarakat Desa Wisata Nglinggo 

yang tergabung dalam Komunitas Gelangprojo. Adapun yang 

momopulerkan Komunitas Gelangprojo sendiri yaitu Erick 

Soekamti.  

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah upaya dan 

dampak pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui 

Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo Kabupaten 

 
56 Ibid., hlm 61-62. 
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Kulon Progo.  

3. Teknik Penentuan Informan  

Teknik penentuan informan menggunakan teknik sample 

atau purposive sampling. Purposive sampling atau bisa juga 

disebut sebagai pengambilan sampel dengan tujuan, dengan 

menggunakan kriteria-kriteria yang sudah di tentukan. 

Purposive sampling merupakan jenis pengambilan sampel 

dimana, para peserta dipilih atau dicari berdasarkan kriteria yang 

dipilih sebelumnya berdasarkan pertanyaan penelitian.57  

Adapun kriterianya sebagai berikut: 

• Anggota komunitas Gelanprojo yang terlibat aktif 

sejak pembentukan komunitas hingga sekarang. 

Yang terdiri dasri beberapa tokoh inisiator 

Gelangprojo yang berasal dari tiga wilayah 

Magelang, Kulonprogo dan Purworejo. 

• Pengurus Desa Wisata Nglinggo. 

• Pokdarwis Nglinggo. 

• Pegawai atau karyawan operasional wisata 

kawasan Gelangprojo dan Desa Wisata Nglinggo. 

Contohnya seperti barista, pegawai retribusi atau 

 
57 Ahmad Andi, Metode Penelitian Kualitatif (Lembaga Pendidikan Soekarno Pressindo, 

Surakarta 2019), hlm. 59. 
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parkir, tukang bangunan, penjaga home stay, dan 

lain-lain.  

• Masyarakat yang terlibat dalam pengembangan 

pariwisata seperti yang berdagang atau berjualan 

disekitar kawasan wisata Gelangprojo. 

• Perangat desa Pagerharjo terutama Dukuh Dusun 

Nglinggo Barat. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dengan cara langsung dari sumbernya.58 Untuk data primer 

dapat dikumpulkan melalui wawancara dan observasi secara langsung. 

Sumber data sekunder merupakan data dan informasi yang didapatkan 

tidak secara langsung dari narasumber, namun biasanya berasal dari 

pihak ketiga.59 Contohnya seperti arikel dari internet, jurnal, majalah, 

buku dan lain sebagainya. Untuk mengumpulkan data-data tersebut, 

maka penulis menggunakan 3 cara pengumpulan data dengan cara 

berikut : 

a) Observasi atau Pengamatan  

Observasi merupakan suatu proses yang diawali dengan 

 
58 Rohmat Sebagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan (Jakarta: 

Alim’s Publishing Jakarta, 2017), hlm. 74. 
59 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015, hlm. 87. 
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pengamatan kemudian dicatat secara sistematis, objektif, logis, 

dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi 

serta kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.60 Observasi 

telah dilakukan dengan penulis langsung terjun ke lapangan untuk 

mengamati fenomena-fenomena yang ada di lapangan. 

Oservasi dilakukan oleh penulis dalam kurun waktu 

bulan Maret 2022 sampai dengan Agustus 2022. Yang penulis 

amati mengenai operasional dan kinerja masyarakat dalam 

menjalankan dan mengelola pariwisata di kawasan Gelangprojo 

khususnya di Desa Wisata Nglinggo. Misalnya dalam 

pembangunan fasilitas dan infrastruktur penunjang wisata, 

pelayanan masyarakat terhadap tamu dan wisatawan yang 

berkunjung, dan kegiatan sehari-hari masyarakat di kawasan 

Gelangprojo.  

b) Wawancara  

Wawancara adalah teknik penggalian data melalui 

percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih serta terlibat 

aktif dalam memberikan pertanyaan dan jawaban. Wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur, dimana tidak ada pedoman 

khusus untuk wawancara. Wawancara telah penulis lakukan 

dengan informan yang telah ditentukan berdasarkan kriteria 

 
60 Vigih H. Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI,hlm. 62. 
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tertentu yang sudah dijelaskan dalam teknik penentuan 

informan. Adapun peserta yang diwawancarai sebagai berikut61: 

a. Melkey  

b. Soim 

c. Fata 

d. Anton 

e. Teguh 

f. Tombro (Wakhit Rohmansah) 

g. Heri 

h. Bajil (Taukhid Jamirudin) 

i. Sigit 

j. Wati 

 

c) Dokumentasi  

Metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data 

atau informasi terkait instrumen penelitian yang dibutuhkan 

biasanya berupa buku, e-book, artikel, internet, jurnal, catatan, 

transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan lain sebagainya.62 Penulis juga telah menggunakan 

metode dokumentasi berupa rekaman, transkrip, artikel, internet, 

jurnal catatan dan foto melalui smartphone penulis.  

 

5. Teknik Validitas Data  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

 
61  Sudah Mendapatkan Izin dari Narasumber Untuk Menggunakan Namanya dalam Penelitian ini. 

62 Siyoto, Sandu dan Sodik, M. Ali, Dasar metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, Juni 2015), hlm.78.  
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penelitian dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

tersebut untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 

yang bersangkutan.63 Dengan demikian triangulasi dapat digunakan 

peneliti untuk mengecek dan membandingkan temuannya dengan 

sumber, teori maupun metodenya.  

Penulis membandingkan data temuan dilapangan satu persatu 

dengan cara mencocokan hasil wawancara antara satu narasumber 

dengan narasumber lainnya. Penulis telah melakukan validasi dengan 

cara menanyakan pertanyaan yang sama antar narasumber untuk 

mendapatkan data yang reliable dan berkredibilitas tinggi. Dan hasilnya 

para narasumber berkata sesuai dan jujur selama penelitian ini 

berlangsung. 

 

6. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data adalah suatu metode atau proses mengolah 

data guna memaknai dan memahami data yang telah ditemukan dengan 

cara mengurutkan, mengelompokkan, dan mengorganisasikan data 

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.64 Adapun sistematika yang disusun penulis dalam 

analisa data yaitu sebagai berikut. 

 
63 Ibid., hlm.115 
64 Siyoto, Sandu dan Sodik, M. Ali, Dasar metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media publishing, Juni 2015), hlm. 120. 
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a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, meringkas, 

menyeleksi, memilih hal-hal yang pokok, kemudian 

memfokuskan pada hal-hal yang penting saja, dicari tema dan 

polanya dan membuang hal yang kurang penting.65 Setelah itu 

data yang didapat diatur sedemikian rupa sehingga dapat 

disajikan narasi yang mudah dipahami dan dimengerti juga dapat 

dipertanggung jawabkan. Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi, penulis menyusun dan meringkas 

hal-hal yang penting dari hasil penemuan sebagai pokok bahasan. 

 
b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian 

data maupun informasi yang telah dicatat dari lapangan, dalam 

wujud deskripsi dan narasi yang lengkap berdasarkan pokok-

pokok temuan tersebut yang telah terdapat dalam reduksi data, 

kemudian disajikan dengan menggunakan bahasa ilmiah yang 

logis, terstruktur dan sistematis, agar mudah dimengerti.66 

 
65 Ibid., hlm. 122-123. 
66 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

indonesia, (Surakarta : 2014) hlm. 175. 
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Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan deskripsi 

kualitatif berupa narasi, tabel, foto, dan diagram. 

 

c. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh.67 Dalam kesimpulan penelitian ini 

terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang didapat berupa  

4 (empat) upaya pemberdayaan, proses dan pendekatan 

pemberdayaan dan dampak pemberdayaan yang dilakukan 

Komunitas Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo. Kemudian 

terdapat 3 (tiga) saran kepada Komunitas Gelangprojo, 

pemerintah kabupaten Kulon Progo dan kepada penelitian 

selanjutnya.  

     

I Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan penelitian ini 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:  

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan terkait 

penegasan judul, latarbelakang malasah, rumusan malah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode petelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

 
67 Siyoto, Sandu dan Sodik, M. Ali, Dasar metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media publishing, Juni 2015). Hlm. 124. 
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Bab kedua, akan membahas tentang mendeskripsikan geografi dan  

demografi Desa Nglinggo serta deskripsi dari Komunitas Gelangprojo. 

Desa Wisata Nglinggo terletak di Lereng Menoreh dengan kondisi alam 

yangastri, tedapat tanaman teh sehingga menjadi daya tarik sendiri bagi 

wisatawan. Keadaan sosial di Nglinggo penduduknya memiliki latarbelakan 

pendidikan dan pengetahuan yang rendah, namun keinginan untuk maju dan 

berkembang melalui pengembangan wisata di kawasan Lereng Menoreh. 

Komunitas Gelanprojo merupakan kelompok masyarakat yang konsisten 

dalam pengembangan wisata di 3 (wilayah) yaitu, Magelang, Kulon Progo 

dan Purworejo. 

Bab ketiga, berisi hasil penemuan lapangan dan pembahasan serta 

analisis penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan 

Melalui Komunitas Gelangprojo Studi Desa Wisata Nglinggo Kabupaten 

Kulon Progo. Hasil temuan dilapangan terdapat upaya pemberdayaan yang 

dilakukan Komunitas Gelangprojo, seperti upaya preventif, preservatif, 

adaptasi dan kuratif. sedangkan dampak pemberdayaannya terdapat dua 

yaitu, dampak posistif dan dampak negatif.  

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran. Dari hasil yang ditemukan 

ditemukan 4 (empat) upaya, pemberdaan dan 2 (dua) dampak 

pemberdayaan yang dilakukan Komunitas Gelangprojo.  

Pada akhir penulisan skripsi akan ditampilakn daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 



 

  121 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan berisi tentang penutup dari hasil penelitian mengenai 

upaya dan dampak dari Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Melalui 

Komunitas Gelangprojo Studi Desa Wisata Nglinggo. Penutup pada bab ini akan 

berupa penarikan kesimpulan dan saran yang akan dijabarkan pada berikut ini. 

A Kesimpulan  

 

1. Upaya pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui komunitas 

Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo. Terdapat berbagai upaya 

pemberdayaan melalui komunitas Gelangprojo yang dilakukan di 

Nglinggo berikut merupakan upaya yang telah dilakukan.  

a. Upaya Preventif, Membuat suatu wadah untuk berbagi informasi 

di seputar Lereng Menoreh. Wadah tersebut bernama 

Gelangprojo yang lahir pada tahun 2015. Gelangprojo sendiri 

merupakan kepanjangan dari wilayah Magelang, Kulon Progo 

dan Purworejo. Pada akhirnya Gelangprojo menjadi suatu 

komunitas yang bergerak dalam pengembangan pariwisata di 3 

(tiga) wilayah.  

b. Upaya Preservatif dilakukan dengan cara Dalam upaya 

preservatif komunitas Gelangprojo telah berkomitmen 

senantiasa menjaga kelestarian alam, keharmonisan (hubungan 

sosial), dan juga partisipasi masyarakat di 3 wilayah dalam 
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pengembangan pariwisatanya. Untuk menjaga hal baik yang 

sudah terjalin komunitas Gelangprojo melakukan pertemuan 

untuk evaluasi setiap satu bulan sekali pada awal bulan. 

Pertemuan dilakukan dengan investor, owner, pihak pengelola 

desa wisata, pkerja desa wisata dan lain-lain. Dengan adanya 

evaluasi diharapkan adanya perkembangan ke arah yang lebih 

baik lagi. 

c. Upaya Kuratif, dilakukan dengan cara memotivasi dan 

memfasilitatori masyarakat agar mampu berdaya dan 

mempunyai skill yang dapat dimanfaatkan dan dapat bernilai 

ekonomi. Seperti yang telah dilakukan oleh ketiga koordinator 

wilayah Gelangprojo yaitu, Soim, Melkey, dan Fata. Masing-

masing memotivasi masyarakat agar mampu berdaya dengan 

kemampuan yang dimiliki. Soim memberdayakan ibu-ibu rumah 

tangga dengan cara menyajikan kuliner di Tumpeng Menoreh, 

Melkey memotivasi masyarakat agar membeli kendaraan berupa 

jeep untuk tranportasi di area wisata Gelangprojo dan Fata 

melakukan pelatihan pembuatan dan peracikan kopi.  

d. Upaya Adaptasi dilakukan dengan melakukan pembangunan 

obyek wisata dengan mempertimbangkan kelesatarian alam dan 

isinya. Pembangunan yang dilakukan oleh Gelangprojo selalu 

melihat aspek dan dampak kedepannya. Maka pembangunan 

pariwisata di area Gelangprojo selalu memperhatikan aspek 
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lingkungan dan pembangunan yang dilakukan telah melewati 

berbagai riset dan ujicoba.  

2. Dalam proses pemberdayaannya Komunitas Gelangprojo telah melalui 

beberapa tahapan yaitu, identifikasi potensi wilayah, menyusun ide dan 

rencana, implementasi atau pelaksanaan dan terakhir monitoring dan 

evaluasi. Sedangkan proses pendekatan pemberdayaanya menggunakan 

11 Prinsip (PRA) yaitu prinsip berpihak pada kelompok rentan, prinsip 

penguatan masayarakat, prinsip masyarakat sebagai pelaku dan orang 

luar sebagai fasilitator, prinsip belajar mengharagi perbedaan, prinsip 

santai dan informal, prinsip triangulasai, prinsip mengoptimalkan hasil, 

prinsip orientasi praktis, prinsip keberlanjutan, prinsip belajar dari 

kesalahan, dan prinsip keterbukaan. 

3. Dampak pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui komunitas 

Gelangprojo studi Desa Wisata Nglinggo terhadap bertambahnya 

lapangan pekerjaan. Dampak pemberdayaan yang melalui komunitas 

Gelangprojo terbagi menjadi dua yaitu, dampak positif dan dampak 

negatif.  

a. Dampak postif, dari hasil pembahasan dampak positif yang 

dihasilkan berupa peningkatan jumlah pekerja, berkurangnya 

pengangguran dan penambahan penghasilan bagi masyarakat 

melalui kegiatan pengelolaan pariwisata baik dengan cara 

menjadi pekerja ataupun investor dan juga owner dalam suatu 

obyek wisata. 
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b. Dampak negatif yang didapatkan berupa berkurangnya peran 

pemuda dalam peristiwa tidak terduga seperti kematian. Namun 

pada akhirnya terdapat alternatif penyelesaian yaitu ditangani 

oleh remaja yang belum cukup umur untuk bekerja. Sedangkan 

untuk agenda yang sudah terjadwal para pekerja dapat 

menyesuaikan dengan jobdesk dan tanggungjawabnya sebagai 

masyarakat dan juga sebagai pekerja dalam sektor pariwisata.  

B Saran 

Setelah penulis melakukan peneitian mengenai upaya dan dampak dari 

Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan Melalui Komunitas Gelangprojo 

Studi Desa Wisata Nglinggo, penulis berupaya untuk memberikan beberapa 

saran yang sesuai dengan kondisi pada saat berada di lapangan. Penulis 

berupaya sebaik mungkin dalam menyampaikan saran dan semoga dapat 

menjadi masukan dan bahan pertimbangan Komunitas Gelangprojo tersebut 

dalam menentukan langkah-langkah pengembangan selanjutnya. 

1. Kepada Komunitas Gelangprojo 

a. Perlu adanya visi dan misi secara tertulis sebagai bahan dasar 

dalam menetapkan dan menentukan arah selanjutnya yang akan 

diambil oleh Komunitas Gelangprojo. 

b. Perlu adanya regulasi-regulasi secara tertulis yang bersifat 

mencakup seluruh aspek agar Komunitas Gelangprojo menjadi 

lebih baik lagi. 
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c. Perlu adanya buku dalam rangka memberikan edukasi wisata 

secara tertulis terhadap para pengunjung untuk mempelajari 

teori. 

d. Perlu adanya komunikasi yang lebih erat kepada seluruh anggota 

Komunitas Gelangprojo agar tidak terjadi kesalahpahaman 

mengenai suatu hal. 

2. Kepada Pemerintahan Kabupaten Kulon Progo 

a. Melakukan perencanaan pembangunan dengan lebih baik lagi 

dalam rangka memberikan support terhadap perkembangan 

secara materiil Desa Wisata Nglinggo. 

b. Memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas 

SDM terhadap Komunitas Gelangprojo dalam rangka 

mengembangkan Desa Wisata Nglinggo. 

3. Untuk penelitian selanjutnya  

a. Melakukan penelitian yang lebih luas mengenai fenomena-

fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat di Desa Wisata 

Nglinggo dalam rangka mengembangkan upaya-upaya yang 

mendukung pengembangan wisata. 
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